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1.1 Latar Belakang

Penyakit tiroid sering teradi di masyarakat dan berdampak pada
kehidupan imdividu yvang terkens dampaknya secarn signifikan. Memorut data dan
WHO {Organisasi Kesehatan Dunia), lebih dari 200 juta orang di dunia menderita
penyakit tiroid (termasuk hipdﬁﬁu_lm dan kanker - tiroid) dengan  angka
penderiia yang meninglt setiap tahunnya {WHO 202 1), Signifikansi peningkatan
jumiah penderita penyakit fnlpﬂ.u ditimgani se-efiesten dan se-efektif munghin.
Maks, pendetcksian dini sangst penting untuk perigobatan yang cfektif sehingga
perlu dikembangkan metode Klasifikasi yang akurat[1].

Di e digital sant ini, teknologi informasi memainken pern penting
dalam prosedur disgnosis: medis: Namun, ketepatan diagnosis penyakil kelenjar
tiraid masih menjadi tantangan akibat keterbatisan metode konvensional yang
bergantung pads interprosasi subjektif tenags medis. Kesalahan disgnosis dapat
berdampak padi keterlambatan pengobatan atiy pembeérian terapi yang kurang
tepar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih akurat dan objektif
dalam menganalisis data medis. Pemanfastan algoritma pembelujaran mesin,
seperti Support Victor Machine (S¥M) dan XGBoost, berpotensi menjadi solusi
untuk meningkatkon akurssi dingnosis[2]. Penelition inf berfokus pada efektivitas
kedua metode tersebut dalam mengklasifikasikan penyakit kelenjar tiroid guna
mengurangl risiko Kesalshan disgnosiz dan meningkatkan kualitas pelayanan
keschatan, .

Studi tentang teknik Klasifikasi dalam bidang kedokteran menunjukkan
bahwa algoritma seperti Support Vector Machine (SVM) dan XGBoost memiliki
keunggulan dalam menganalisis dats keschatan sccarn mendalam, SVM dikenal
dengan kemampuannya dalam menangani data demgan dimensi Gngei serta
bekerja secara optimal pada data yang tidak terstrukiur dengan jelas, Algoritma ini
mampu menemukan hyperplane terbaik untuk memizahkan kelas data dengan



akurasi tinggi, Sementara itu, XGBoost merupakan algoritma berbasis pohon
keputusan wang unggul dalam hal kecepoton dan kinerja, terutams dalam
menangani dataset yang besar dan kompleks{3), Kombinasi kedua metode ini
dibarapkan dapat meningkatkan akurasi klasifikasi penyakit kelenjar tiroid serta
memberikan solusi vang lebih andal datam sistem pendukung keputesan medis,

CHeh karena i, kolaborasi m'lm!‘ﬁ"hl'[ dan XGBoost menjadi menarik
untuk  diselidiki seears lebih  mendelanm.  Pengpabungan  kedua metode  ini
diharapkan dapat menghasilikan model klasifikasi yang lebih akurat dan efisien
dolam _ mengidentifikagi  penyakit ticoid. Penelition ini bertujuan  wntuk
mengeksplorasi potensi kolaborasi tersebut dan memberikan kontribusi yang
signifikan erhadep h{iimg kesehatan, terutama  dalem  disgnosis  penyakit
tiroid[4],

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan, terdapsn dua n.n:ul.mn
masalah yang menjadi fokues dalem penelitinn ini, yaitu:
|: Bagaimans akurasi metode Support Vector Machine (SWVh} dalam
mendiagnosis penyakit tiroid?

2, Apakah kombinasi SWM dan XGBoost dapat menghasilkan model
klasifikasi vang lebib skumt dibandingkan penggunaan metode sccara
individual?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan dan ruang lingkup yang
perlu diperhatikan agar analisis yang dilakukan tetap terarah dan scsuai dengan
tujean vang ingin dicapai. Adapon batasan-batasan tersebut adalah sebagai
berikui:

|. Data yang digunakan dalam riset ini terbatas pada dataset publik dari UCT

Machine Leaming Repository vang dikenal sebagai Thvroid Disease

Dataset. Datased  tersebut memust  informasi medis ferkat disgnosis

penyakit tiroid yvang digunakan untuk mengujikan model klasifikasi,



2. Penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan kerja sama antara algoritma
Support Vector Machine (8VM) dan XGBoost. Meskipun ada banyak
metnde klasifikasi lain yang tersedia, penelitian ini memilih untuk fokus
pada kedun metode tersebut untuk menyelidiki keefektifinnya dalam
kolaborasi dengan lebih detail,
3. Penelitian ini hanya memeriksa data yang ada dalam kumpelan data dan
tidak mempertimbangkan faktor ckstemal seperti riwayat genctik atau
lingkungan pasien yang tak WUEI.II. Batasan ini dimakswdkan wniuk
menjaga fokus penelitian pada analisiz berbasis data yang tersedia,
1.4  Tojoan Penelitinn

Tujuan winmd dard penelitian ind sdalsh untuk menciptakan model
kllmﬁl;lsi yang lchifi akurat dalam  diagnosis  penyakit t‘nmd dengan
mengkombinasikan SVM dan XGBoost secara bersinerpi, Melalui penelitisn ini
dikarapkun depat tersusun model yang tidak hanya mampu mengklasifikasikan
data dengan presisi namun juga memberikan penjelasan vang mﬁdu]'l dipahami
tentang faktor-faktor yvang mempengarubi hasil klasifikasi,

1.5 Manfast Penelitian

Penelitian imi diharapkan dapst memberikan manfaat baik secara teoritis
mupun praklis dalam bidang keschatan dengan menggunakan metode machine
leaming untuk klasifikasi penyakit seperti yang diungkspkan dalam hasil
penelition ini sehagai acunn h@ p;uﬁil:ian—peneliﬂmléhih. lanjut serta kontribusi
literatur penggunasn metode SVM dan XGBoost dalam konteks terschut.

Secara praktisnyn ponyelidiken ini diinrapkon bisa memberikan kontribusi
dalam meningkatkan keiej:alan dingnosis penj-;akit tiroid i rumah sakit atu
fasilitas kesehatan lwimnys. Denpan model yang lebih telit diboraphan dapat
membanm  dokter dalam  pengambilan  keputesan  wvang  lebih  baik  seris
meningkatkan muty layanan keschatan kepada pasien. Selain itu hasil dan
penelitian ini juga dapat menjadi fandasan untuk pengembangan aplikasi berhasis
machine learming dalam bidang tersebut.



1.6 Sistematika Fenulisan

Sistematike penulisan skripsi ini terdiri dasi lima bab wfama yang
menjelaskan  sccars nuntut  proses  peneliian dan latar  belakang  hingga
kesimpulan, sebagai berikut:
BAB [ PENDAHULLEAN

Bab ini berisi Intar belakieng musaluh, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuin pﬂmﬂitim. dan manfaat penelifian. Bab inl jugs mencantumkan sistematika
pentllisan  untuk - memberi pambarsn umum mengensi B0 skeipsi secam
keseluruhan,
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan stadi literatur yang relevan dengan mﬁkpm,dilian
sértn landasan teor yang mendasari metode dan pendebatin ynn;d:g:,uuhﬂ
Teori-teorl yang dibahas antara laln mengenai penyakit tiroid, machine leaming,
Suppaort Veotor Machine (SVM), XGBoost, din evalussi model klasifikasi.

BAR I METODE PENELITIAMN

Bab ini menjclaskan sccara rinel mengenai objek penelitian, abur
penelitian, proses pengumpulan dais, exploratory data analysis (EDA), tahapan
preprocessing datn, pembagian data training dan testing, serta implementasi model
5VM dan XGBoost. Juga dijelaskan alat dan baban yang digunakan dalam proses
penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab i memaparkan hasil dan tahapan preprocessing, visualisasi data,
evaluasi performa model SWM dan XGBoost, serta analisis terhadap hasil
evaluasi. Penulis juge membandingkan hasil klasifikasi dari model individual dan

gabungan untuk menjawab rumusan masalah,

BABR WV PENUTUP



dalam dunia medis.
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